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Kontrol On-Off pada Sistem Pembakaran dan Pembuangan Asap 

 

Abstrak 

 

Penyangraian kopi atau biasa disebut coffee roasting merupakan faktor penting 

dalam pengembangan citrarasa dan aroma kopi yang nikmat. Kunci dari aroma dan rasa 

yang dihasilkan biji kopi terletak pada saat proses penyangraian. Suhu yang terkendali 

akan menghasilkan kematangan yang merata. Tingkat kematangan pada saat proses 

penyangraian biji kopi ditentukan oleh beberapa parameter yaitu perubahan warna, lama 

waktu pemanggangan dan suhu yang dihasilkan. Pada penelitian ini, dibuatlah sistem 

untuk penyangraian secara otomatis pada mesin penyangrai kopi tipe drum dengan 

menggunakan sumber panas dari gas LPG. Pengendalian temperatur menggunakan 

metode on-off pada solenoid valve dari gas LPG ke Burner Infrared. Pengaturan gas 

berada pada tekanan 2.5psi dan 1.5psi dengan melihat ke pressure gauge. Penyangraian 

pada 500gr biji kopi robusta dampit malang. Hasil penelitian menunjukan solenoid aktif 

selama 11.32 menit, solenoid mati ketika set point berada di 170°C pada waktu 11.32 menit 

dan berlangsung selama 06.47 menit. 

 

Kata Kunci: Kontrol on-off, Gas LPG, Solenoid Valve, Penyangraian Kopi, Pressure 

Gauge  
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On-Off Control of Combustion and Exhaust System 

Abstrack 

 

Coffee roasting or commonly called coffee roasting is an important factor in 

developing the taste and aroma of delicious coffee. The key to the aroma and taste produced 

by coffee beans lies in the roasting process. A controlled temperature will result in even 

cooking. The level of maturity during the coffee bean roasting process is determined by 

several parameters, namely color change, roasting time and the resulting temperature. In 

this study, a system for automatic roasting was made on a drum type coffee roaster using 

a heat source from LPG gas. Temperature control uses the on-off method on the solenoid 

valve from LPG gas to the Infrared Burner. Gas settings are at 2.5psi and 1.5psi by looking 

at the pressure gauge. Roasting on 500gr of Malang Dampit Robusta coffee beans. The 

results showed that the solenoid was active for 11.32 minutes, the solenoid was off when 

the set point was at 170°C at 11.32 minutes and lasted for 06.47minutes. 

 

Keywords: On-off Control, LPG Gas,  Solenoid Valve, Coffee Roast, Pressure Gauge   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penyangraian kopi atau biasa disebut coffee roasting merupakan faktor penting 

dalam pengembangan citrarasa kopi yang nikmat. Proses penyangraian kopi, 

terdapat tiga tahapan reaksi fisik dan kimia yaitu penguapan air, penguapan 

senyawa volatil, dan proses pirolisis. Secara fisik, proses pirolisis ditandai dengan 

adanya perubahan warna biji dari kehijauan menjadi kecoklatan. Perbedaan tingkat 

sangrai akan menghasilkan citarasa kopi yang berbeda pula. Rasa dan aroma kopi 

sangrai sangat ditentukan oleh suhu dan lama penyangraian yang berpengaruh 

terhadap perubahan warna, kadar air, ukuran biji dan bentuk biji (Sutarsi, Rhosida, 

& Taruna, 2016). Biji kopi yang masih hijau atau biasa disebut green bean akan 

disangrai pada tingkat kematangan yang berbeda. Tingkat kematangan sangrai kopi 

dibedakan menjadi tiga yaitu : light roast dengan 193°C sampai 199°C, medium 

roast dengan 204°C, dan dark roast dengan 213°C. Light roast dapat mengurangi 

kadar air hingga 3- 5%, medium roast 5-8%, dan dark roast 8-14% (Prabowo, Jati, 

& Jaya, 2020). 

Aroma dan citarasa kopi yang baik dapat dihasilkan dengan tahapan 

penyangraian menggunakan suhu yang tepat pada masing-masing tingkatan 

sangrai, sehingga produk kopi yang dihasilkan dapat mengeluarkan aroma yang 

diinginkan dan citarasa yang disukai oleh konsumen. Kunci dari aroma dan rasa 

yang dihasilkan biji kopi terletak pada saat proses penyangraian. Suhu yang 

terkendali akan menghasilkan kematangan yang merata. Tingkat kematangan pada 

saat proses penyangraian biji kopi ditentukan oleh beberapa parameter yaitu 

perubahan warna, lama waktu pemanggangan dan suhu yang dihasilkan. 

Industri besar penyangraian biji kopi sudah dapat dilakukan dengan otomatis. 

CV. X sedang merancang mesin penyangrai kopi dengan sistem otomatis pada 

proses pembakaran untuk diimplementasikan pada industri kecil menengah. Mesin 

penyangrai kopi yang dibuat memakai sumber panas dari infrared burner dan gas 

elpiji. Sistem automasi pada pembakaran dapat bekerja ketika sistem pengaturan 

temperatur sudah terpenuhi. Pada tugas akhir ini penulis merancang sistem kontrol 
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on-off pembakaran pada mesin penyangrai kopi tipe drum dengan sumber panas 

dari infrared burner dan gas elpiji.  

1.2. Rumusan Masalah 

a) Bagaimana membuat sistem kontrol on-off sistem pembakaran dan 

pembuangan asap secara otomatis dalam proses sangrai. 

b) Bagaimana membuat program kontrol on-off sistem pembakaran dan 

pembuangan asap 

1.3. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini adalah membuat sistem kontrol 

on-off untuk pembakaran dan pembuangan asap berdasarkan tahap sangrai dan set 

poin temperatur. 

1.4. Luaran 

Luaran dari tugas akhir ini adalah: 

a. Sistem pengendalian otomatis tingkat kematangan biji kopi pada mesin 

sangrai berbasis mikrokontroler dan webserver yang digunakan oleh usaha 

kecil menengah 

b. Laporan Tugas Akhir. 

Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah pada laporan ini adalah 

a. Pengujian dibatasi pada jenis kopi Robusta Dampit Malang di 500gr biji 

kopi.
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BAB V  

SIMPULAN 

Adapun simpulan yang dapat penulis ambil dari hasil pengujian dan analisa 

yang telah dilakukan yaitu:  

• Sistem kontrol on-off  bekerja ketika mesin menyala dan ketika suhu 

sudah mencapai set point solenoid akan menutup. 

• Lamanya kondisi terbuka dan tertutup solenoid valve pada tahap roasting 

dipengaruhi oleh nilai set point, semakin tinggi set point maka semakin 

lama solenoid valve tertutup. Semakin lama solenoid valve terbuka maka 

akan semakin tinggi temperatur akhir pada proses penyangraian.  
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Lampiran 2 Program 

PROGRAM  

uint8_t is_main_valve_open = 0; 

uint8_t is_exhaust_run = 0; 

uint8_t is_ignition_restart = 0; 

uint8_t is_lamp_on = 0; 

 

void relayMainValve(uint8_t status_mv) { 

  if(status_mv == 0) { 

    // Selenoid Disabled High 

    digitalWrite(PIN_REL2_MAIN_VALVE, HIGH); 

  } else if(status_mv == 1) { 

    // Selenoid Active Low 

    digitalWrite(PIN_REL2_MAIN_VALVE, LOW); 

  } 

} 

 

void relayExhaust(uint8_t status_ex) { 

  if(status_ex == 0) { 

    // Exhaust Disabled High 

    digitalWrite(PIN_REL4_EXHAUST, HIGH); 

  } else if(status_ex == 1) { 

    // Exhaust Active Low 

    digitalWrite(PIN_REL4_EXHAUST, LOW); 

  } 

} 
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Lampiran 3 Foto Alat 

FOTO ALAT  

  

Gambar L- 1 Tampak Depan Alat  

 

 

Gambar L- 2 Tampak Belakang Alat 
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Gambar L- 3 Tampak Samping Alat 

 

Gambar L- 4 Tampilan HMI Nextion 

 

Gambar L- 5 Tampilan Dalam Kotak Panel 


